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ABSTRAK

Disertasi ini berjudul “Kata Tanya dalam Konstruksi Interogatif Bahasa

Indonesia: Kajian Sintaktis dan Semantis”. Penelitian ini mengkaji perilaku
sintaktis dan semantis kata tanya yang terdapat pada setiap tipe interogatif
(interogatif terbuka, interogatif tertutup, dan interogatif retorik)

Data dijaring dari empat buah novel. Teori yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teori campuran (eklektik) yang bersumber dari para pakar
linguistik asing dan pakar linguistik Indonesia. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan teknik ganti,
teknik balik, dan teknik acuan (referensi).

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan simpulan sebagai berikut.

Kata tanya sebagai alat pembentuk kalimat interogatif dapat menandai
perbedaan tipe konstruksi interogatif, yakni tipe interogatif terbuka, interogatif
tertutup, dan interogatif retorik. Dalam tipe interogatif terbuka. digunakan kata
tanya apa, siapa, kenapa, mengapa, berapa, mana, di mana, ke mana, dari
mana, dan bagaimana. Dalam tipe interogatif tertutup digunakan Kkata tanya
apa, apakah, dan bagaimana. Dalam®tipe interogatif retorik digunakan kata
tanya apa, apakah, siapa, siapakah, kenapa, mengapa, berapa, mana, di
mana, ke mana, dan bagaimana.

Kata tanya memiliki ciri-ciri sintaktis yang berbeda dalam setiap tipe
interogatif. Dalam tipe interogatif terbuka, kata tanya dapat menjadi
konstituen kata dan konstituen frasa. Kata tanya sebagai konstituen kata
memiliki pola urutan yang tidak terikat di dalam kalimat. Kata tanya sebagai
konstituen kata dan sebagai konstituen frasa dapat bergabung dengan kategori
sintaktis berupa kata, frasa, dan klausa, Kata tanya sebagai konstituen kata
dan sebagai konstituen frasa dapat mengisi salah satu fungsi sintaksis. S. P, O,
Pel, dan Ket. Dalam tipe interogatif tertutup, kata tanya cenderung menjadi
konstituen kata. Kata tanya sebagai konstituen kata memiliki pola urutan yang
tidak terikat di dalam kalimat. Kata tanya sebagai konstituen kata cenderung
bergabung dengan kategori sintaktis berupa klausa. Kata tanya dalam
konstruksi interogatif tertutup tidak mengisi fungsi sintaksis. Dalam tipe
interogatif retorik, kata tanya ada yang menjadi sebagai konstituen kata dan
ada yang menjadi sebagai konstituen frasa yang masing-masing dapat
bergabung dengan kategori sintaktis berupa kata, frasa, dan klausa. Kata
tanya sebagai konstituen kata dan sebagai konstituen frasa selalu menjadi
bagian dari kalimat dan hubungannya sangat erat dengan konstituen lainnya.
Oleh karena itu, letak urutan kata tanya dalam kalimat tidak dapat diubah dan
dipindahkan.

3. Pertanyaan yang disampaikan dalam interogatif terbuka ddn tertutup dapat

berupa informasi lama dan informasi baru. Informasi lama secara eksplisit
dapat ditandai oleh kategori FN, FDem, FAdv, FPrep. Pertanyaan yang
disampaikan dalam interogatif retorik keseluruhannya berupa informasi lama.
Kata tanya dalam konstruksi interogatif retorik tidak digunakan untuk
bertanya. Kata tanya dalam konstruksi interogatif retorik berfungsi
memberikan penekanan makna tertentu.
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ABSTRACT

This dissertation is entitled “Question Words in the Indonesian
Interrogative Construction: A Syntactic and Semantic Analysis”. This research
discusses syntactic and semantic behavior of question words in each
interrogative type (open interrogative, close interrogative, and rhetoric
interrogative). '

The data are taken from four novels. This research employs eclectic theory
which is a combination of the thoughts of foreign and Indonesian linguists. The
research method used is descriptive method which employs substitution,
permutation, and reference techniques.

The result of this research shows that:

1. Question words as interrogative markers can indicate different interrogative
conmstruction types, which are open interrogative, close interrogative, and
rhetoric interrogative. In the open interrogative type, it is found that
question words apa, siapa, kenapa, mengapa, berapa, mana, di mana, ke
mana, dari mana, and bagaimana are used. In the closed interrogative type,
it is found that question words apa, apakah, and bagaimana are used. In the
interrogative rhetoric type, it is found that question words apa, apakah,
siapa, siapakah, kenapa, mengapa, berapa, mana, di mana, ke mana, and
bagaimana are used.

2. Question words have different syntactic behaviors in each interrogative type;
in the open interrogative type, these question words serve as word and phrase
constituents. Question words as word constituent have a non restrictive word
order in a sentence. Question words as word constituent and phrase
constituent can be combined with the syntactic category of word, phrase, and
clause. Question words as word constituent and phrase constituent in the open
interrogative can fill one of the syntactic functions of S, P, O, Pel and Ket. In
the close interrogative type, question words tend to serve as word
constituent; question words as word constituent have a non restrictive word
order in a sentence. Question words as word constituent tend to be combined
with the symtactic category of clause; question words in the close
interrogative do not fill any syntactic function. In the interrogative rhetoric
fype, these question words serve as word and phrase constituent which can
be combined with the syntactic category of word, phrase, and clause.
Question words as word constituent and phrase constituent are always part of
a sentence and are closely related to the other constituents. Consequently, the
word order of the question words in a sentence cannot be changed

3. The question in the open and the close interrogative can be new or old
information; the old information can explicitly be marked by FN, FDem,
FAdv, FPrep categories. The questions in the rhetoric interrogative can have
only old information. Question words in the rhetoric interrogative
construction are not used for asking question. They are used for giving
emphasis on particular meanings.
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